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Sejak Asas Cabotage diterapkan pada tahun 2005, jumlah kapal berbendera Indonei sa meningkat.
Kebanyakan dari kapal tersebut berjenis kapal cargo, kapal tongkang, dan kapal tunda. Seiring
bertambahnya jumlah armada, usia kapal di atas 20 tahun meningkat sehingga perlu diganti dengan armada
baru. Berdasarkan Hong Kong Convention, umur operasi kapal dibatasi hingga 25 tahun karena kapal
tersebut dinilai tidak ekonomis jika dioperasikan sehingga butuh ditutuh. Hal ini membuat usaha penutuhan
kapal (ship recycling) di Indonesia memiliki peluang besar. Salah satu metode dalam bisnis green ship
recycling adalah galangan khusus penyedia jasa. Bisnis ship recycling pada galangan khusus penyedia jasa
penutuhan sudah berjalan di Indonesia, namun belum menggunakan prinsip Reduce, Reuse, and Recycle
(3R). Untuk menjalankan prinsip 3R galangan penutuhan kapal memerlukan biaya lebih untuk menangani
limbah dari kapal yang ditutuh sehingga mempengaruhi keuntungan perusahaan. Artikel ini berfokus pada
studi kelayakan bisnis green ship recycling pada galangan khusus penyedia jasa penutuhan kapal ditinjau
dari aspek finansial. Hasil dari penelitian ini adalah Payback Period selama 3 tahun, 8 bulan, dan 27 hard,;
Net Present Value sebesar Rp228.332.021.477,88; Internal Rate of Return sebesar 17%; Average Rate of
Return sebesar 36%; dan Profitability Index sebesar 3,82. Proyek ini dinyatakan layak karenatelah
memenuhi syarat kriteriainvestasinya.

...... Since the implementation of Cabotage Principal in 2005, the amount of Indonesian flagged ships have
increased. Most of them are cargo vessel, barge, and tug. The number of over 20 years old ships are aso
rising but still being operated so they need to be replaced by the new fleet. According to the Hong Kong
Convention, shipslife cycleislimited to 25 years old due to its deteriorating of its effectiveness and
uneconomical to be operated, so it needs to be recycled. This opens up the market for a ship recycling
industry in Indonesia. One of business model in ship recycling is service provider ship recycling yard. This
model is already exist in Indonesia, but they didnt obey Reduce, Reuse, Recycle (3R) principal.
Collaboration between a ship recycling yard and waste treatment facility will need an extra cost, so it will
affect the profit of a green ship recycling business. This paper will be focusing into the financial aspects of
the feasibility study. The results of this study are: Payback Period of 3 years, 8 months, and 27 days; Net
Present Value of Rp228.332.021.477,88; Internal Rate of Return of 17%;. Average Rate of Return of Return
of 36%; and Profitability Index of 3.82. This project is approved feasible because it had fullfill the
requirement of the investment criterias.
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